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ABSTRACT

Latar Belakang: Anemia pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan global yang signifikan, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia, dan dikaitkan dengan risiko berat badan lahir rendah (BBLR).
Tujuan: Mengevaluasi hubungan antara anemia maternal dan kejadian BBLR berdasarkan studi observasional 2020-
2024.Jenis dan Metode Penelitian: Tinjauan sistematis mengikuti pedoman PRISMA 2020 dengan sintesis kualitatif.
Populasi dan Sampel: Studi analitik observasional (coss-sectional, cse-control, kohott) pada wanita
hamil/puerperal; sampel akhir tiga studiIndonesia dari 186 catatan. Instrumen dan Teknik Analisis Data: Formulir
ckstraksi data standar dan penilaian kualitas kualitatif; analisis naratif tematik. Hasil: Ketiga studi menunjukkan
asosiasi signifikan antara anemia (Hb <11 g/dL) dan BBLR (<2500 g), dengan desain aoss-sectional dominan.
Kesimpulan: Anemia maternal meningkatkan risiko BBLR melalui gangguan oksigenasi plasenta; direkomendasikan
skrining rutin dan suplementasi zat besi.

Kata Kunci: Anemia, Berat Lahir Rendah, Ibu Hamil, Kehamilan, Tinjauan Sistematis
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PENDAHULUAN

Anemia pada ibu hamil tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat utama di seluruh
dunia, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah, di mana kondisiini memengaruhi
hampir setengah dari populasi ibu hamil. Anemia umumnya didefinisikan sebagai kadar
hemoglobin di bawah 11 g/dL, yang paling sering disebabkan oleh defisiensi zat besi akibat
peningkatan kebutuhan nutrisi selama kehamilan, ditambah faktor seperti infeksi kronis dan
hemoglobinopati (Ahmad et al., 2024; Widianti & Fitriahadi, 2023). Prevalensi tinggi ini bertahan
meskipun program suplementasi zat besi dan asam folat, menekankan kerentanan ibu hamil
terhadap perubahan fisiologis seperti ekspansi volume plasma (Salmarini & Hidayat, 2023). Secara
global, beban anemia ini berkontribusi pada komplikasi kehamilan yang luas (Stevens et al., 2022).

Berat badan lahir rendah (BBLR), yaitu berat badan bayi di bawah 2500 gram, menjadi
indikator kunci kesehatan neonatal dengan risiko tinggi morbiditas, mortalitas, dan masalah
perkembangan jangka panjang seperti gangguan kardiovaskular (Nasution, 2024; Thristy et al,
2021). Bayi BBLR rentan terhadap infeksi, keterlambatan pertumbuhan, dan penyakit kronis
dewasa, terutama di wilayah dengan sumber daya terbatas di mana intervensi global belum
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sepenuhnya efektif (Amiruddin et al., 2022). Fenomena ini memperburuk disparitas kesehatan ibu
dan anak secara global (Chawanpaiboon et al., 2021).

Masalah utama muncul dari hubungan biologis antara anemia maternal dan BBLLR, dimana
penurunan hemoglobin mengurangi pengiriman oksigen ke plasenta, menyebabkan hipoksia janin
dan gangguan pertumbuhan intrauterin (Ahmad et al., 2024). Kekurangan zat besi juga
melemahkan imunitas ibu, meningkatkan infeksi yang memperburuk perfusi plasenta dan transfer
nutrisi (Widianti & Fitriahadi, 2023). Meskipun mekanisme ini masuk akal, prevalensi kedua
kondisi tetap tinggi di negara berkembang seperti Indonesia (Salmarini & Hidayat, 2023; Rahmani
et al., 2022).

Studi observasional sering melaporkan asosiasi signifikan antara anemia dan BBLR, tetapi
hasil inkonsisten setelah penyesuaian faktor pengganggu seperti usia ibu, paritas, dan status sosial
ekonomi (Nasution, 2024; Thristy et al., 2021). Perbedaan definisi anemia, waktu pengukuran
hemoglobin, dan ukuran sampel menyebabkan variasi temuan, sehingga menyulitkan generalisasi
(Amiruddin et al., 2022). Inkonsistensi ini menimbulkan tantangan dalam merumuskan kebijakan
pencegahan yang efektif (Gete et al., 2021).

Beban berkelanjutan anemia dan BBLR menuntut sintesis bukti terkini untuk
mengklarifikasi hubungan ini, mengingat keterbatasan studi individual dalam menetapkan
kausalitas. Tinjauan sistematis ini bertujuan mengevaluasi hubungan antara anemia maternal selama
kehamilan dan kejadian BBLR berdasarkan studi observasional 2020-2024, dengan sintesis
kualitatif untuk mengungkap konsistensi dan faktor penentu. Urgensinya terletak pada prevalensi
tingei di Indonesia, di mana pencegahan dini dapat mengurangi morbiditas neonatal; kebaruannya
ada pada fokus bukti nasional terkini menggunakan PRISMA 2020, mengisi celah inkonsistensi
sebelumnya (Ahmad et al., 2024; Widianti & Fitriahadi, 2023; Kassa et al., 2023).

METODE
Jenis dan Metode Penelitia

Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis yang dilakukan sesuai dengan pedoman
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 untuk
mensintesis bukti observasional terkini mengenai hubungan antara anemia maternal dan kejadian
berat badan lahir rendah (BBLR) (Ahmad et al., 2024; Page et al., 2021). Pendekatan sistematis ini
memungkinkan identifikasi, seleksi, dan sintesis kualitatif studi analitik observasional (cross-
sectional, case-control, dan kohort) secara transparan dan reproduktif, sesuai dengan prinsip
metodologi penelitian kualitatif-sintetis (Sugiyono, 2021); Emzir, 2022). Strategi pencarian
menggunakan operator Boolean seperti ("anemia maternal” OR "anemia kehamilan") AND
("beratbadanlahir rendah" OR "BBLR") untuk memastikan cakupan komprehensif dari basis data
PubMed, Google Scholar, dan jurnal nasional periode 2020-2024 (Thristy et al., 2021; Sudaryono,
2023).
Instrumen dan Teknik Analisis Data

Instrumen utama meliputi formulir ekstraksidata standaryangmencatatkarakteristik studi
seperti desain, populasi, definisi anemia (Hb <11 g/dL), definisi BBLR (<2500 g), dan ukuran
asosiasi (OR, RR, PR), dilengkapi penilaian kualitas secara kualitatif berdasarkan kriteria
inklusi/eksklusi (Widianti & Fitriahadi, 2023; Nasution, 2024). Teknik analisis data bersifat
kualitatif naratif dengan sintesis tematik untuk membandingkan konsistensi temuan antar-studi,
menghindari meta-analisis akibat heterogenitas tinggi, sesuai protokol PRISMA untuk tinjauan
non-kuantitatif (Creswell & Poth, 2021); Salmarini & Hidayat, 2023). Proses ini didukung alat
seperti diagram alur PRISMA dan tabel ringkasan PICO untuk visualisasi sistematis, memastikan
objektivitas dan replikabilitas (Amiruddin et al., 2022; Emzir, 2022).
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup semua studi analitik observasional yang diterbitkan 2020-
2024 dengan populasi wanita hamil/puerperal, papatan anemia maternal sebagai variabel utama,
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dan outcome BBLR, diakses dari basis data elektronik dan referensi silang (Ahmad et al., 2024;
Thristy etal.,2021). Sampel akhir terdiri dari tiga studi yangmemenubhi kriteria inklusi ketat setelah
penyaringan 186 catatan awal (penghapusan duplikat 38, screening 148, full-text review 16),
menghasilkan studi dari Indonesia dengan desain cross-sectional dominan (Nasution, 2024;
Sugiyono, 2021). Pendekatan purposif ini menjamin representasi bukti lokal relevan, dengan
eksklusi studi non-analitik atau tanpa ukuran asosiasi (Widianti & Fitriahadi, 2023; Sudaryono,
2023).
Prosedur Penelitian

Prosedur dimulai dengan perencanaan (formulasi PICO, strategi pencarian), pelaksanaan
(identifikasi 186 artikel, screening judul/abstrak, full-text assessment), dan sintesis (ekstraksi data
ke Tabel 1, analisis kualitatif) sesuai alur PRISMA yang terdokumentasi pada Gambar 1 (Salmarini
& Hidayat, 2023; Amiruddin et al., 2022). Dua peneliti independen melakukan screening dan
ekstraksiuntuk mengurangi bias seleksi, dengan resolusi diskrepansi melalui diskust, diikuti sintesis
naratifuntuk interpretasi temuan (Creswell & Poth, 2021; Page etal., 2021). Proses ini memastikan
transparansi dan keandalan, menghasilkan tiga studi berkualitas untuk sintesis akhir (Thristy et al,
2021; Emzir, 2022).

HASIL

Tinjauanliteratursistematis mengidentifikasi tiga studi yang memenuhi kriteria inklusi yang
telah ditentukan dan dimasukkan dalam sintesis kualitatif. Proses pemilihan studi diilustrasikan
pada Gambar 1 (diagram alur PRISMA). Semua studi yang termasuk dalam tinjauanini adalah studi
analitik observasional, yang terdiri dari desain potong lintang, yang dilakukan diantara wanita hamil
atau ibu pascapersalinan.

Dalam semua studi yang disertakan, anemia ibu selama kehamilan didefinisikan sebagai
paparan utama, sedangkan berat badan lahir rendah (BBLR) adalah hasil utama yang menjadi
perhatian. Diagnosis anemia didasarkan pada kadar hemoglobin menurut kriteria klinis yang telah
ditetapkan, sedangkan BBLR didefinisikan sebagai berat badan lahir kurang dari 2500 gram.

Studi-studi yang disertakan mengevaluasi hubungan antara anemia ibu dan BBLR
menggunakan catatan klinis dan kriteria pengukuran standar. Ukuran hubungan dilaporkan dalam
bentuk rasio odds (OR), rasio risiko (RR), atau rasio prevalensi (PR), dengan nilai signifikansi
statistik yang sesuai. Tabel 1 merangkum karakteristik utama studi yang disertakan dan temuan

kuncinya.
Tabel 1. Ringkasan Kriteria Inklusi Studi

N [ Penulis Desain Lokasi | Populasi | Definisi | Defini | Temuan
o | (Tahun) | penelitia Penelitia | Penelitia | Anemia si Utama
n n n Hasil
BBLR
1 Isra Cross- Indonesi Wanita | Hemoglobi| Berat | Anemia ibu
Thristy et sectional a hamil n <11 badan | hamil secara
al. (2021) g/dL lahir signifikan

rendah | berhubunga
(<2500 | ndengan
Q) peningkatan
risiko berat
badan lahir
rendah.
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2 Ervi Cross- Indonesi Wanita | Hemoglobi| Berat Wanita
Suminar sectional a hamil n <11 badan | hamil yang
et al. g/dL lahir mengalami
(2021) rendah anemia
(<2500 | memiliki
2) kemungkina
n lebih
tinggi
melahirkan
bayi dengan
berat badan
lahir rendah
dibandingka
n dengan
wanita yang
tidak
mengalami
anemia.
3 | Ahmad Analisis Indonesi Wanita | Hemoglobi| Berat | Hubungan
KF, Dewi | observasional a hamil / n <11 badan yang
I, Hanifa ibu pasca g/dL lahir signifikan
F, Herlina persalinan rendah secara
L, (<2500 statistik
Sthombin Q) diamati
g M, antara
Mardina, anemia ibu
Sidqon selama
MA kehamilan
(2024) dan berat
badan lahir
rendah.

PEMBAHASAN

Interpretasi Temuan Utama

Temuan utama dari tinjauan sistematis ini adalah bahwa anemia ibu selama kehamilan
secara konsisten dikaitkan dengan peningkatan risiko berat badan lahir rendah (BBLR).
Kesimpulan ini didukung oleh bukti yang diperoleh dari tiga studi analitik observasional yang
memenuhi syarat yang termasuk dalam sintesis kualitatif. Semua studi yang disertakan
menggunakan desain potong lintang dan dilakukan diantara wanita hamil atauibu pascapersalinan.
Di semua studi, ibu dengan anemia memiliki kemungkinan yangsecara signifikanlebih tinggi untuk
melahirkan bayi dengan BBLR dibandingkan dengan ibu yang tidak menderita anemia.

Konsistensi temuan di seluruh studi dengan karakteristik populasi dan pengaturan studi
yang berbeda memperkuat validitas internal tinjauan ini. Meskipun studi potong lintang terbatas
dalam menetapkan kausalitas temporal, arah yang seragam dan signifikansi statistik dari asosiasi
yang diamati menunjukkan bahwa anemia ibu memainkan peran yang berarti dalam terjadinya
BBLR daripada mewakili temuan kebetulan.
Signifikansi Klinis Anemia Maternal sebagai Faktor Risiko Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR

Hasil tinjauan ini menegaskan bahwa anemia merupakan faktor risiko penting untuk
BBLR. Dalam beberapa studi yang disertakan, hubunganantara anemia dan BBLR tetap signifikan
secara statistik setelah penyesuaian terhadap faktor-faktor pengganggu potensial seperti usia ibu,
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paritas, status gizi, dan faktor sosioekonomi. Temuanini menunjukkan bahwa anemia bukan hanya
penanda kesehatan ibu yang buruk, tetapi juga merupakan kontributor independen terhadap hasil
kelahiran yang merugikan.

Dari perspektif klinis, temuan ini menyoroti pentingnya deteksi dini dan penanganan
anemia yang tepat selama kehamilan. Pemeriksaan hemoglobin rutin, suplementasi zat besi yang
memadai, konseling gizi, dan pemantauan antenatal yang ketat harus diprioritaskan untuk
mengurangi risiko BBLR. Anemia maternal tidak boleh dianggap sebagai kondisi kehamilan yang
ringan atau fisiologis, tetapi lebih sebagai faktor risiko yang dapat dimodifikasi dengan implikasi
langsung terhadap pertumbuhan janin dan kesehatan neonatal.

Mekanisme Patofisiologi Anemia dan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)

Hubungan epidemiologis antara anemia dan BBLR yang diamati dalam tinjauan ini
didukung oleh mekanisme patofisiologis yang saling berhubungan signifikan. Anemia
menyebabkan penurunan kapasitas pengangkutan oksigen dalam darah ibu yang mengakibatkan
penurunan pengiriman oksigen ke plasenta dan janin. Hipoksia intrauterin kronis dapat
mengganggu fungsi plasenta dan membatasi transfer nutrisi penting yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan janin yang optimal.

Selain itu, defisiensi zat besi penyebab anemia yang paling umum selama kehamilan da pat
mengganggu metabolisme sel dan fungsi imun pada ibu, meningkatkan kerentanan terhadap infeksi
dan peradangan sistemik. Kondisi ini dapat lebih lanjut menggangeu perfusi plasenta dan
perkembangan janin, sehingga meningkatkan risiko keterlambatan pertumbuhan intrauterin dan
BBLR.

Dampak Tingkat Populasi dan Implikasi Kesehatan Masyarakat

Pada tingkat populasi, studi potong lintang yang disertakan menunjukkan prevalensi BBLR
(Berat Badan Lahir Rendah) yang lebih tinggi di antara bayi yang lahir dari ibu yang menderita
anemia. Meskipun desain potong lintang tidak memungkinkan untuk menarik kesimpulan kausal,
temuan tersebut mencerminkan beban substansial anemia ibu terhadap hasil kelahiran di
masyarakat.

Dari perspektif kesehatan masyarakat, hasil ini menunjukkan pentingnya memperkuat
program nutrisi ibu, meningkatkan akses ke perawatan antenatal, dan memastikan kepatuhan
terhadap kebijakan suplementasi zat besi dan asam folat. Intervensi berbasis populasi yang
menargetkan pencegahan dan pengendalian anemia berpotensi secara signifikan mengurangi
kejadian BBLR dan konsekuensi kesehatan jangka pendek dan jangka panjangnya.

Implikasi bagi Kebijakan Kesehatan Ibu dan Anak di Indonesia

Mengingat semua studi yang disertakan dilakukan di Indonesia, temuan tinjauan ini
memberikan bukti spesifik konteks yang secara langsung relevan dengan kebijakan kesehatan ibu
dan anak nasional. Hubungan yang konsisten antara anemia ibu dan berat badan lahir rendah
(BBLR) mendukung integrasi pencegahan anemia sebagai komponen inti program kesehatan ibu.

Penelitian di masa mendatangdi Indonesia harus fokus pada studi kohort prospektif untuk
lebih baik menetapkan hubungan temporal dan mengevaluasi efektivitas intervensi pencegahan
anemia. Penguatan bukti lokal akan sangat penting untuk memandu keputusan kebijakan dan
meningkatkan hasil kesehatan ibu dan bayi baru lahir di tingkat nasional.

KESIMPULAN

Tinjauan sistematis ini menemukan bahwa anemia maternal selama kehamilan secara
signifikan meningkatkan risiko berat badan lahir rendah (BBLR) berdasarkan tiga studi
observasional Indonesia tahun 2020-2024, dengan konsistensi asosiasi pada kadar hemoglobin di
bawah 11 g/dL yang mengganggu oksigenasi plasenta dan pertumbuhan janin (Ahmad et al., 2024;
Thristy et al., 2021). Meskipun temuan ini kuat secara kualitatif, keterbatasan muncul dari desain
cross-sectional yang mendominasi, sehingga membatasi inferensi kausalitas temporal, serta jumlah
studi terbatas (hanya tiga setelah penyaringan ketat dari 186 artikel), yang mencerminkan
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heterogenitas definisi dan penyesuaian faktor pengganggu seperti paritas dan status gizi (Nasution,
2024; Widianti & Fitriahadi, 2023).

Secara praktis, hasil ini merekomendasikan skrining hemoglobin rutin, suplementasi zat
besi dini, dan konseling gizi dalam layanan antenatal Indonesia untuk mengurangi beban BBLR
dan morbiditas neonatal. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain kohort prospektif
dengan sampel lebih besar, analisis multivariat komprehensif, dan inklusi studi internasional guna
memperkuat generalisasi serta mengevaluasi efektivitas intervensi pencegahan (Salmarini &
Hidayat, 2023; Amiruddin et al., 2022).
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